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COSCO (cost controf), merupakan sebuah aplikasi yang di implementasikan untuk
membantu mendigitalisasi semua proses kontrol pekerjaan dan pengendalian keuangan
jalan tol secara jarak jauh. Dalam pengembangan aplikasi, analisa kebutuhan merupakan
tahap penentu sukses atau tidaknya sebuah aplikasi. Maka dari itu, dalam menganalisa
kebutuhan COSCO menggunakan metode pendekatan /*Frame dan Joint Application
Design (JAD) agar seluruh kebutuhan dan bisnis proses dari user dapat dipetakan dan
terdokumentasi secara spesifik sesuai kebutuhan user. Melalui teknik /*Frame peneliti
dapat mengidentifikasi sedini mungkin key stakeholder yang terlibat dan berpengaruh
terhadap keputusan-keputusan pengembangan aplikasi COSCO mulai dari pimpinan
hingga staff. Serta melalui metode JAD peneliti dapat mengidentifikasi tujuh dokumen
hasil analisa kebutuhan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan system. Dokumen
tersebut diantaranya adalah Role Peran Pengguna, Flow Diagram, Kebutuhan
Fungsional, Kebutuhan Non fungsional, Entity Relationship Diagram, Tampilan Antar
Muka Sistem, Kebutuhan Adaptive Sistem

Abstarct

COSCO (cost control), is an application that has been implemented to help digitize all
processes of work control and financial control of toll roads remotely. In application
development, requirements analysis is a critical step in determining the success or
failure of an application. Therefore, in analyzing the needs of COSCO using the I*Frame
approach and Joint Application Design (JAD) so that all user needs and business
processes can be mapped and specifically documented according to user needs.
Researchers can use the I*Frame technigue to identify key stakeholders, from
leadership to staff. who are involved in and influence COSCO application development
decisions as early as possible. And through the JAD method, researchers can identify
seven documents resulting from the needs analysis following the system requirements
specifications. These documents include Role Users, Flow Diagrams, Functional
Requirements, Non-Functional Requirements, Entity Relationship Diagrams, User
Interface and Adaptive System Requirements.
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1. PENDAHULUAN

Di negara kepulauan yang memiliki 17.508 pulau, sistem jaringan jalan merupakan kebutuhan mendasar untuk
menghubungkan masyarakat dan perniagaan dengan pekerjaan, layanan, pasar, mengurangi biaya logistik, dan
merangsang pertumbuhan industri di Indonesia. Menjawab kebutuhan tersebut, pemerintah menempatkan
konektivitas tinggi sebagai salah satu prioritas utama. Pemerintah membangun dan mengembangkan Jalan Tol
Trans-Sumatera. Jalan tol ini akan menghubungkan Lampung dan Aceh melalui 24 ruas jalan berbeda yang panjang
keseluruhannya mencapai 2.704 km dan akan beroperasi penuh pada 2024. Pandemi COVID 19 saat ini sangat
dinamis dan belum bisa diprediksi kapan akan segera berakhir, sementara proses pekerjaan proyek infrastruktur
jalan tol tetap harus dilanjutkan dan selesai sesuai dengan target. Ada keinginan kuat dari stakeholder pengembang
proyek untuk investasi di bidang teknologi informasi, demi mendukung proses pekerjaan jalan tol ditengah pandemi.
Pandemi COVID 19 ini menuntut semua instansi diseluruh dunia untuk cepat beradaptasi, agar tetap bisa bersaing
secara kompetitif dengan kompetitor. Pengembang infrastuktur jalan tol berkeinginan untuk mengembangkan
teknologi informasi yaitu aplikasi cost control.

Aplikasi COSCO ini di implementasikan untuk membantu mendigitalisasi semua proses kontrol pekerjaan dan
pengendalian keuangan jalan tol ditengah pandemi, yang mana semua proses tersebut saat ini masih dilakukan semi
manual. Tahapan awal dari pengembangan perangkat lunak adalah analisa kebutuhan, [1] Spesifikasi kebutuhan
sebagai bagian dari kebutuhan teknik terutama berurusan dengan bagaimana mengekspresikan kebutuhan secara
spesifik, terukur, dapat direalisasikan,dapat dicapai, dan terikat waktu. Pada tahapan ini adalah penentu sukses atau
tidaknya aplikasi tersebut, karena menurut Menurut [2], [3] dalam [4] 40% sampai dengan 60% kesalahan dalam
suatu proyek pembangunan perangkat lunak yang mungkin muncul pada tahapan berikutnya, berawal dari kesalahan
yang dilakukan pada tahap spesifikasi kebutuhan. Hal ini diperkuat dengan [5] berdasarkan survey yang dilakukan
oleh standish group, menyatakan bahwa alasan umum kegagalan sebuah proyek bukanlah karena hal teknis tapi
terletak pada aspek non teknis yaitu analis kebutuhan sistem. [3] juga menjelaskan bahwa penyebab tunggal terbesar
dari kegagalan pengembangan perangkat lunak tersebut adalah adanya defisiensi pada tahapan spesifikasi
kebutuhan. [6] Menemukan bahwa titik-titik defisiensi tersebut tersebar dalam ranah proses, teknologi, dan sumber
daya manusianya. Selama spesifikasi persyaratan, para sistem analis fokus pada menentukan persyaratan, yang pada
kebanyakan kasus ditulis dalam bahasa alami. Oleh karena itu, persyaratan spesifikasi mewarisi subjektivitas bahasa
alami. Ini sering menyebabkan kesalahan umum yang dilakukan oleh sistem analis saat menentukan persyaratan [1].
Kesalahan ini dikenal sebagai tujuh dosa Meyer [1]. [7] Untuk dapat memahami dan menentukan kebutuhan sistem
yang baik, seorang analis sistem perlu memahami pengetahuan domain dari sistem. Ada beberapa teknik dalam
elisitasi kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan domain, seperti wawancara pengguna, kuesioner,
analisis dokumen, dan brainstorming.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dalam sebuah penelitian, dijelaskan bahwa sebagian besar
pengembang perangkat lunak membuat rekayasa kebutuhan menggunakan bahasa informal [1]. Ini dianggap lebih
mudah dipahami dan dikomunikasikan pemangku kepentingan, dengan semakin populernya metode tangkas,
pembuatan cerita pengguna berkembang pesat [8]. Penelitian dalam rekayasa kebutuhan telah menerima banyak
perhatian di era industri perangkat lunak yang dominan saat ini. Perhatian dalam penyelidikan empiris rekayasa
kebutuhan tumbuh secara signifikan secara keseluruhan [12]. Hampir seperlima dari penelitian ini berfokus pada
analisis persyaratan, yang meliputi kualitasnya. Mendeteksi kebisingan dalam spesifikasi persyaratan juga telah
menarik perhatian dari peneliti rekayasa persyaratan[13] [14] [15]. Penelitian lainya berfokus pada dampak noice
dan cacat pada analisis kebutuhan [16] [17], kebutuhan sistem yang salah [18], spesifikasi yang berlebihan [19] dan
ketidaklengkapan.

Pada penelitian ini penulis membantu pengembang proyek jalan tol untuk, menganalisa kebutuhan perangkat
lunak menggunakan metode pendekatan /*Frame dan Joint Application Design. Menurut [6] Kerangka /*Frame
membantu sistem analis menemukan atau mengidentifikasikan para pemangku kepentingan yang terlibat dari sistem
tersebut. Selain itu, kerangka ini juga memfasilitasi suatu perbandingan atas konfigurasi-konfigurasi berbeda sedini
mungkin. Kerangka /*Frameini akan di kombinasikan dengan metode Joint Application Design. [8] Joint Application
Development (biasa dikenal sebagai JAD) adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengizinkan anggota tim
proyek, pengguna, dan manajemen untuk bekerja sama untuk mengidentifikasi persyaratan untuk sistem. JAD
diklaim sebagai salah satu metode yang paling berguna untuk mengumpulkan informasi dari pengguna dan dapat
mengurangi scope creep hingga 50%. JAD mengembangkan suatu proses yang memfasilitasi pembentukan visi
tentang "seharusnya sistem seperti apa“. Melalui JAD, pengembang membantu pengguna merumuskan masalah dan
mengeksplorasi solusi, serta menambahkan rasa keterlibatan pengguna, kepemilikan dan komitmen untuk
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keberhasilan sistem. Harapan peneliti dengan menggunakan kerangka /*Frame dan metode Joint Application Design
ini seluruh kebutuhan aplikasi COSCO dapat teridentifikasi dan didokumentasikan dengan baik, akurat serta terukur,
sehingga nantinya pada tahapan pengembangan sistem hasilnya sesuai dengan kebutuhan bisnis proses dari user.

2. METODE PENELITIAN

Ada empat tahapan Metodologi penelitian untuk menujang penelitian ini, tahapan tersebut adalah menjalin kerja
sama dengan mitra, mempelajari bisnis proses pengembang jalan tol, elisitasi kebutuhan perangkat lunak dan hasil
dokumen spesifikasi perangkat lunak. Berikut ini adalah detail tahapan yang digunakan:

2.1 Menjalin Komunikasi Dengan Mitra

Tahapan menjalin kerjasama dengan pengambang proyek sudah dilakukan oleh peneliti 1, komunikasi yang
berjalan dengan baik ditandai dengan adanya kerja sama antara kami sebagai peneliti dengan pengembang proyek.
Stakeholder pengembang proyek sangat antusias untuk memulai kerja sama, karena adanya kebutuhan yang
mendesak untuk segera diselesaikan guna menjaga stabilitas progres pekerjaan ditengah pandemi seperti saat ini.

2.2 Domain Understanding Mitra

Tahapan kedua adalah pengenalan lingkungan internal pengembang proyek, dalam tahapan ini peneliti
mempelajari dan memahami lingkungan internal pengembang. Komunikasi awal dengan stakeholder sangat penting
dilakukan sebagai langkah awal untuk persiapan elisitasi kebutuhan. Komukasi kami lakukan dengan stakeholder
pengembang mulai jajaran direksi, kepala departemen, staff pengendalian biaya dan kepala proyek. Pada tahapan ini
peneliti 1 dan peneliti 2 berkontribusi langsung dalam menjali komunikasi awal.

2.3 Elisitasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Setelah informasi awal didapat tahapan selanjutnya adalah elisitasi kebutuhan user. Pada penelitian ini proses
elisitasi menggunakan teknik /*Frame dan Join Desain Application (JAD). Pendekatan /*Frame digunakan membantu
peneliti menemukan atau mengidentifikasikan para pemangku kepentingan yang terlibat dari sistem tersebut. JAD
pada penelitian ini digunakan sebagai alat bantu dalam tahapan elisitasi kebutuhan yang berfungsi untuk
mengembangkan kerja sama, pemahaman dan kerja tim antara pembeli, pengguna, dan peneliti satu serta peneliti
dua.

2.4 Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Hasil akhir elisitasi kebutuhan ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang terdiri dari
dokumen spesifikasi dan dokumen klasifikasi perangat lunak. Diharapkan dengan teknik elisitasi tersebut dapat
menghasilkan dokumen level 3 sampai level 4 yaitu lengkap dan sangat lengkap.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan kerangka /*Frame dan metode Joint Application Design (JAD) untuk mendukung
proses analisa kebutuhan sistem COSCO. Berikut ini adalah detail hasil pembahasan menggunakan kerangka /*Frame
dan JAD.

3.1. Hasil Dan Pembahasan Kerangka |*Frame

Kerangka /*Frame digunakan untuk mengidentifikasi para pemangku kepentingan yang terlibat menggunakan
sistem tersebut. Langkah pertama diawali dengan membuat forum grub diskusi (FGD) dengan melibatkan
stakeholder pengembang proyek dan peneliti. Peneliti sebagai katalisator antara sistem yang akan dikembangkan
dengan user yang akan menggunakan sistem tersebut. Kegiatan FGD dilakukan guna mengidentifikasi masukan serta
ide dari semua stakeholder mitra, mulai dari pimpinan hingga staff. Hasil identifikasi pemangku kepentingan yang
terlibat menggunakan sistem tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Stakeholder yang terlibat dalam pengmbangan sistem

Nama Jabatan Internal/ eksternal Projek Role
Maya Wakil Direktur Keuangan Internal Pemberi dana
Ahmad Kepada Departemen Internal Penanggung jawab

Pengendalian Keuangan

Yanuar Manajer Pengendalian Waktu Internal Senior manager
Proyek

Muhtarom Manager pengendalian Internal Senior manager
Sumberdaya Proyek

Saepuloh Staff Pengendali Keuangan Internal Kepala proyek

Samsul Staff Pengendalian Waktu Internal User

Pada penelitian ini kerangka /*Frame sangat membantu peneliti dalam mengidentifikasi sedini mungkin siapa
key stakeholder yang terlibat dan berpengaruh terhadap keputusan-keputusan pengembangan aplikasi COSCO.
Identifikasi stakeholder penting dilakukan di awal karena hal ini menentukan keberhasilan proses analisa kebutuhan
sistem. Hasil penelitian menunjukan semua stakeholderyang terlibat menggunakan sistem sudah teridentifikasi sejak
kegiatan FGD pertama kali dilakukan dengan mitra. Selanjutnya peneliti aktif berkomunikasi dengan siakeholderuntuk
keberhasilan pengembangan aplikasi COSCO.

3.2. Hasil Dan Pembahasan JAD

Penggalian kebutuhan sistem dari stakeholder pengguna ini menggunakan metode JAD, melalui JAD peneliti
membantu pengguna dalam merumuskan masalah dan mengeksplorasi solusi serta menambahkan rasa keterlibatan
pengguna untuk keberhasilan sistem. Hasil analisa kebutuhan sistem menggunakan JAD menghasilkan suatu
dokumen pengembangan sistem yang sangat detail dan terukur sesuai dengan kebutuhan stakeholder pengguna.
Jenis dokumen yang dihasilkan setelah menggunakan metode elisitasi JAD tersaji dalam Tabel 2.

Tabel 2. Dokumen hasil analisis menggunakan metode elisitasi JAD

No Jenis Dokumen Status Dokumen
1 Role Peran Pengguna Sangat Lengkap Level 4
2 Flow Diagram Sangat Lengkap Level 4
3 Kebutuhan Fungsional Sangat Lengkap Level 4
4 Kebutuhan Non fungsional Sangat Lengkap Level 4
5 Entity Relationship Diagram Sangat Lengkap Level 4
6 Tampilan Antar Muka Sistem Sangat Lengkap Level 4
7 Kebutuhan Adaptive Sistem Lengkap Level 3

Jenis dokumen yang dihasilkan adalah Role Peran Pengguna, Flow Diagram, Kebutuhan Fungsional, Kebutuhan
Non fungsional, Entity Relationship Diagram, Tampilan Antar Muka Sistem, Kebutuhan Adaptive Sistem. Kolom
status dokumen menunjukan tingkat status dokumen, level 1 berarti data kebutuhan sistem yang dihasilkan tidak
lengkap, level 2 berarti data kebutuhan sistem yang dihasilkan kurang lengkap, level 3 berarti data kebutuhan sistem
yang dihasilkan lengkap, dan level 4 berarti data kebutuhan sistem yang dihasilkan sangat lengkap.
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Tabel 2 menghasilkan data dan dokumen kebutuhan sistem pada enam jenis dokumen menghasilkan data yang
sangat lengkap, sedangkan ada satu jenis dokumen yang menghasilkan data lengkap di level 3 yaitu kebutuhan
adaptive sistem.

4. KESIMPULAN

Penerapan kerangka /*Frame berjalan dengan baik, dan mampu mengidentifikasi pemangku kepentingan mitra
yang nantinya terlibat langsung dalam menggunakan aplikasi COSCO. Metode Joint Application Design (JAD),
membantu pengguna dalam merumuskan masalah dan mengeksplorasi solusi serta menambahkan rasa keterlibatan
pengguna untuk keberhasilan aplikasi COSCO yang sedang dikembangkan, sehingga dapat dihasilkan enam jenis
dokumen kebutuhan sistem dengan status sangat lengkap level 4, sedangkan ada satu jenis dokumen yang
menghasilkan data lengkap di level 3.
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